
 

 

 

PENGALAMAN INTERAKSI TEMAN SEBAYA 

DALAM PERILAKU KENAKALAN REMAJA 

DI LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK (LPKA) 

KELAS II BANDUNG 

 

Vidda Aura Khansa1, Maulana Rezi Ramadhana2, Chairunnisa Widya Priastuty3 
1 Ilmu Komunikasi, Fakultas Komunikasi dan Ilmu Sosial, Universitas Telkom , Indonesia,  

viddaurakhansa@gmail.com  
2 Ilmu Komunikasi, Fakultas Komunikasi dan Ilmu Sosial, Universitas Telkom , Indonesia,  

rezimaulana@telkomuniversity.ac.id  
3 Ilmu Komunikasi, Fakultas Komunikasi dan Ilmu Sosial, Universitas Telkom , Indonesia,  

chnisaw@telkomuniversity.ac.id 

 

 
Abstract 

This study aims to explore the experiences of adolescents in peer interactions related to delinquent behavior and how 

the rehabilitation process at LPKA Class II Bandung reshapes their social relationships. A qualitative approach with 

a phenomenological method was used. Data were obtained through in-depth interviews with five juvenile residents 

and four supporting informants. The findings reveal that their involvement in delinquency is strongly influenced by 

peer dynamics, including invitations, group pressure, jokes, and the need for acceptance. Five of DeVito’s eleven 

interpersonal communication skills emerged most prominently: packaging, feedforward, content and relationship, 

mindfulness, and noise management. These skills appeared in how they responded to social cues, conveyed invitations, 

and made decisions under pressure. After undergoing rehabilitation, the juveniles showed progress in emotional 

regulation, decision-making, and rebuilding healthier social interactions. LPKA serves as a developmental space that 

supports growth through real-life, reflective experiences. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman remaja dalam berinteraksi dengan teman sebaya yang berkaitan 

dengan perilaku kenakalan, serta bagaimana proses pembinaan di LPKA Kelas II Bandung membentuk ulang cara 

mereka menjalin hubungan sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap lima anak binaan dan empat informan pendukung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan remaja dalam kenakalan erat kaitannya dengan dinamika hubungan 

pertemanan seperti ajakan, tekanan kelompok, candaan, dan kebutuhan untuk diterima. Lima dari sebelas keterampilan 

komunikasi interpersonal menurut DeVito yang paling menonjol adalah packaging, feedforward, content and 

relationship, mindfulness, dan noise management. Keterampilan ini tercermin dalam cara mereka merespons situasi 

sosial, menyampaikan ajakan, hingga mengambil keputusan dalam tekanan. Setelah menjalani pembinaan, para remaja 

menunjukkan perubahan dalam mengelola emosi, mempertimbangkan tindakan, dan membangun ulang hubungan 

sosial secara lebih sehat. LPKA menjadi ruang pembelajaran interpersonal yang mendorong proses pertumbuhan dan 

refleksi melalui pengalaman nyata. 

 

Kata kunci: komunikasi interpersonal, teman sebaya, kenakalan remaja, LPKA, anak binaan 

 

 



 

 

I. PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan fase perkembangan penting dalam kehidupan manusia yang ditandai dengan pencarian 

jati diri serta kebutuhan akan penerimaan sosial. Dalam fase ini, peran teman sebaya menjadi sangat dominan karena 

berada dalam usia dan tahap perkembangan yang serupa (Diananda, 2018). Remaja membentuk hubungan sosial yang 

erat melalui kelompok pertemanan, di mana mereka saling berbagi, mencari pengakuan, dan memahami diri serta 

lingkungan. Namun, keinginan untuk diterima dan menyesuaikan diri dengan norma kelompok sering kali membuat 

mereka terjebak dalam tekanan sosial. Tekanan ini dapat mendorong remaja untuk melakukan berbagai tindakan yang 

bertentangan dengan nilai sosial atau hukum, seperti kekerasan, konsumsi alkohol, seks bebas, hingga pelanggaran 

pidana (Hasbilah Zein & Siregar, 2024). Dalam banyak kasus, tindakan tersebut muncul bukan semata dari niat 

pribadi, melainkan sebagai respons terhadap tekanan yang muncul dalam interaksi sehari-hari dengan teman sebaya. 

Perilaku menyimpang juga kerap menjadi bentuk penyesuaian agar tidak tersisih dari kelompok (Bobyanti, 2023). 

Berdasarkan data BPS, kasus kenakalan remaja di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun, mencapai 12.944 

kasus pada 2020 (Hardin & Nidia, 2022). Masalah ini mulai jadi perhatian di Jawa Barat melalui peningkatan 

signifikan jumlah anak binaan di LPKA Kelas II Bandung, yang melonjak dari 114 anak pada 2022 menjadi 214 anak 

pada April 2025. 

 

Kenakalan remaja bukan hanya persoalan individu, tetapi juga erat kaitannya dengan faktor lingkungan sosial.  

Menurut Kartono (2011), terdapat dua sumber utama dalam perilaku menyimpang remaja, yakni faktor internal seperti 

emosi dan kepribadian, serta faktor eksternal seperti lingkungan keluarga dan teman sebaya (Anarta et al., 2021).. 

Ketika remaja tumbuh tanpa pengawasan dan dukungan emosional yang memadai, mereka cenderung membentuk 

ikatan sosial yang kuat dengan kelompok sebaya, meskipun melalui cara-cara yang menyimpang. Dalam konteks ini, 

komunikasi interpersonal menjadi aspek penting yang dapat menggambarkan bagaimana remaja merespons tekanan 

sosial, menyampaikan atau menerima ajakan, serta berproses dalam pengambilan keputusan di dalam kelompok. Teori 

komunikasi interpersonal dari Joseph A. DeVito digunakan untuk melihat bagaimana sebelas keterampilan 

komunikasi interpersonal seperti Feedback, Feedforward, Channel, Noise management, Mindfulness, Purposes, 

Packaging, Content and relationship, Context adjustment, Communication choice, dan Code-switching. muncul dalam 

pengalaman sehari-hari remaja dalam pergaulan. Penelitian ini dilakukan di LPKA Kelas II Bandung, lembaga yang 

menampung remaja dari berbagai latar belakang dan jenis kasus, sebagai tempat untuk menelaah bagaimana mereka 

membangun makna dari interaksi teman sebaya sebelum menjalani pembinaan. Dengan memahami pengalaman dan 

hubungan sosial yang muncul dari cara mereka berkomunikasi, penelitian ini berupaya memahami bagaimana dunia 

pertemanan sebaya dijalani oleh anak binaan dalam dinamika interaksi konteks kenakalan remaja. 

 
II. TINJAUAN LITERATUR 

2.1 Komunikasi dalam Konteks Remaja 

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari pengirim kepada penerima melalui simbol, baik 

verbal maupun nonverbal (Roudhonah, 2019). Dalam konteks remaja, komunikasi memiliki peran penting dalam 

membentuk identitas dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Model Lasswell menjadi dasar dalam 

memahami proses komunikasi dengan melalui lima elemen utama, yaitu: siapa menyampaikan, pesan apa yang 

disampaikan, melalui media apa, kepada siapa, dan dampaknya (Ruliana & Lestari, 2019). Harold Lasswell juga 

menyebutkan bahwa komunikasi memiliki tiga fungsi utama yaitu mengontrol lingkungan, menyesuaikan diri, dan 

meneruskan nilai serta tradisi (Cangara, 2019). Fungsi ini tampak jelas dalam kehidupan remaja ketika mereka 

menghadapi tekanan lingkungan, baik dari teman sebaya maupun situasi sosial yang menuntut adaptasi cepat. 

Komunikasi berperan membantu remaja memilah informasi, merespons tekanan, dan menyesuaikan sikap untuk 

bertahan dalam lingkungannya. 

 

2.2 Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah interaksi verbal dan nonverbal antarindividu yang saling bergantung satu 

sama lain (DeVito, 2022). Dalam kehidupan sosial remaja, komunikasi ini berperan penting dalam membentuk 

identitas, memperkuat rasa keterikatan sosial, dan menjadi saluran utama dalam menyampaikan serta menerima 

respons dari lingkungan terdekat, khususnya teman sebaya (Septiani et al., 2019). Interaksi interpersonal 

membantu remaja memahami bagaimana mereka dilihat atau dinilai oleh orang lain dan membentuk kepercayaan 

diri berdasarkan tanggapan yang mereka terima. Komunikasi ini bukan hanya soal bertukar pesan, tetapi juga 



 

 

menciptakan makna bersama yang membentuk cara berpikir dan bertindak. Dalam konteks tersebut, DeVito (2022) 

menjelaskan sebelas keterampilan utama dalam komunikasi interpersonal yang dibutuhkan untuk menjalin 

interaksi yang efektif dan bermakna. 

• Feedback: Umpan balik dari penerima pesan yang memengaruhi emosi dan persepsi pembicara. 

• Feedforward: Informasi pembuka untuk mempersiapkan penerima terhadap pesan utama. 

• Channel: Media atau saluran penyampaian pesan (tatap muka, daring, dll). 

• Noise Management: Pengelolaan gangguan (fisik, psikologis, semantik, dll) agar komunikasi tetap efektif. 

• Mindfulness: Kesadaran penuh dalam berkomunikasi, termasuk memahami situasi dan cara penyampaian. 

• Purposes: Tujuan komunikasi seperti belajar, membangun hubungan, memengaruhi, bermain, dan 

membantu. 

• Packaging: Cara menyampaikan atau mengemas pesan. 

• Content & Relationship: Isi pesan dan cara penyampaiannya disesuaikan dengan hubungan antar pelaku 

komunikasi. 

• Context Adjustment: Penyesuaian gaya komunikasi dengan lingkungan, budaya, hubungan sosial, dan 

waktu. 

• Communication Choice: Pemilihan media komunikasi dengan mempertimbangkan keharusan, 

ketidakberbalikan, dan keunikan tiap percakapan. 

• Code-Switching: Perubahan gaya atau bahasa dalam komunikasi sesuai lawan bicara atau situasi. 

 

2.3 Remaja dan Kelompok Sosial 

Masa remaja merupakan fase perkembangan dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai oleh perubahan 

fisik, emosional, dan sosial (Isroani et al., 2023). Pada tahap ini, remaja cenderung lebih mengutamakan hubungan 

dengan teman sebaya sebagai bagian dari proses pencarian jati diri. Sarwono (2012) menyatakan bahwa remaja 

sering mengalami kebingungan peran yang dapat memicu perilaku yang tidak stabil. G. Stanley Hall 

menggambarkan masa ini sebagai fase "storm and stress" karena adanya gejolak emosi yang kuat (Diananda, 

2023). Kelompok teman sebaya menjadi arena belajar sosial utama, tempat remaja belajar mengenai 

persahabatan, solidaritas, hingga batasan nilai. Tekanan untuk diterima oleh kelompok bisa memengaruhi sikap 

dan perilaku remaja secara signifikan, bahkan mendorong mereka untuk melakukan penyesuaian perilaku demi 

pengakuan. 

 

2.4 Perilaku Kenakalan Remaja 

Kenakalan remaja merujuk pada tindakan menyimpang dari norma sosial, hukum, dan moral yang dilakukan 

oleh individu usia remaja (Sudarsono, 2011; Kartono, 2006). Tindakan ini bisa berupa pelanggaran ringan seperti 

membolos hingga tindakan kriminal yang lebih serius. Penyebab kenakalan remaja dapat bersumber dari faktor 

internal seperti emosi yang tidak stabil dan lemahnya kontrol diri, maupun faktor eksternal seperti keluarga yang 

tidak harmonis dan pengaruh negatif teman sebaya (Rulmuzu, 2021). Kelompok sebaya memiliki kekuatan besar 

dalam membentuk perilaku remaja karena menjadi sumber validasi sosial. Dalam hal ini, komunikasi interpersonal 

yang tidak sehat dapat memperkuat kecenderungan menyimpang, sedangkan komunikasi yang baik bisa menjadi 

cara untuk memperbaiki dan mengubah perilaku ke arah yang lebih positif (Latifah, 2020; Bobyanti, 2023). 

Kenakalan remaja pada dasarnya tidak terjadi begitu saja, melainkan sebagai bentuk respons terhadap tekanan 

lingkungan yang mereka alami. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi deskriptif, yang bertujuan 

untuk memahami pengalaman subjektif remaja dalam membangun interaksi sosial dengan teman sebaya, terutama 

yang berkaitan dengan perilaku kenakalan. Fenomenologi dipilih karena memungkinkan peneliti mengungkap makna 

terdalam dari pengalaman yang diceritakan oleh informan tanpa campur tangan pendapat orang lain (Nasir et al., 

2023). Fokus penelitian diarahkan pada remaja yang sedang menjalani masa hukuman di Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak (LPKA) Kelas II Bandung akibat pelanggaran hukum, karena latar belakang lingkungan mereka 

merepresentasikan bagaimana relasi sosial terbentuk dalam tekanan sosial. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam dan observasi langsung, dengan pemilihan informan menggunakan teknik purposive 



 

 

sampling, yaitu memilih informan yang dianggap mampu memberikan data paling relevan berdasarkan pengalaman 

mereka (Sugiyono, 2020). Validitas data diuji melalui triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan hasil 

wawancara dari remaja dan pihak-pihak yang mendampingi mereka sehari-hari seperti guru agama, penjaga, wali, dan 

staf pendidikan (Basri & Gusnardi, 2021). Analisis data dilakukan menggunakan model Colaizzi, yang memberikan 

pendekatan sistematis untuk memahami makna pengalaman informan (Streubert & Carpenter, 2011). Tahapan yang 

dilalui meliputi pembuatan transkrip wawancara, pembacaan berulang untuk menangkap pesan utama, pemilihan 

pernyataan penting, pengelompokan menjadi tema, penyusunan makna dari setiap tema, perumusan inti pengalaman, 

dan verifikasi hasil dengan informan guna meningkatkan kepercayaan hasil penelitian. Melalui proses ini, diperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana komunikasi interpersonal antarteman sebaya berkaitan dengan 

proses pengambilan keputusan dan pembentukan perilaku kenakalan remaja. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Bandung, tempat pembinaan bagi 

remaja yang menjalani hukuman karena pelanggaran hukum, seperti pembunuhan berencana (Pasal 340), perkelahian 

dan tawuran hingga menyebabkan korban jiwa (Pasal 170), pencabulan terhadap anak di bawah umur (Pasal 81), serta 

peredaran narkotika (Pasal 114). Lembaga ini tidak hanya memberikan sanksi, tetapi juga membina karakter dan 

komunikasi remaja melalui berbagai kegiatan edukatif. Informan dalam penelitian ini adalah lima remaja laki-laki 

berusia 17 hingga 18 tahun yang telah menjalani masa hukuman antara enam bulan hingga lebih dari satu tahun. 

Mereka berasal dari latar belakang keluarga dan lingkungan sosial yang beragam, serta memiliki pengalaman sosial 

yang memperlihatkan bagaimana komunikasi antarteman sebaya berkaitan dengan perilaku menyimpang. 

 

Interaksi yang terjadi antara remaja dan teman sebayanya didominasi oleh relasi yang erat, penuh solidaritas, dan 

rasa saling melindungi. Namun, bentuk kedekatan tersebut tidak selalu mengarah pada perilaku positif. Banyak dari 

mereka merasa perlu mengikuti ajakan teman sebaya karena dorongan untuk tetap diterima dalam kelompok. 

Keputusan untuk ikut serta dalam aktivitas menyimpang, seperti tawuran atau konsumsi zat adiktif, sering kali bukan 

didasari niat pribadi, tetapi muncul dari rasa takut ditolak atau dianggap berbeda. Penerimaan sosial menjadi kunci 

penting dalam proses ini (Diananda, 2018), dan remaja yang gagal menyesuaikan diri cenderung mengalami tekanan 

kelompok. Dalam kondisi ini, kelompok sebaya membentuk norma sendiri yang melegitimasi perilaku menyimpang 

sebagai bagian dari kebersamaan dan loyalitas. Temuan ini juga diperkuat oleh Suryana et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa waktu kebersamaan yang tinggi dengan teman sebaya memengaruhi cara bersikap dan membentuk pola 

komunikasi dalam kelompok. 

 

Komunikasi antaranggota kelompok remaja menjadi sarana utama dalam membentuk kesepakatan untuk 

melakukan tindakan menyimpang. Ajakan disampaikan melalui bahasa yang ringan, candaan, atau tekanan verbal 

yang samar, tetapi efektif. Proses ini membentuk semacam rutinitas komunikasi yang tidak disadari membiasakan 

kenakalan sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. DeVito (2022) menyebutkan bahwa dalam komunikasi 

interpersonal, fungsi seperti  packaging, context adjustment memainkan peran penting dalam membentuk persepsi 

pesan. Dalam konteks ini, candaan atau bahasa santai menjadi bentuk komunikasi yang membungkus pesan 

menyimpang agar terasa wajar. Ketika perilaku negatif dikomunikasikan dalam suasana keakraban, batas antara hal 

yang diterima dan yang ditolak menjadi kabur (Bobyanti, 2024). Hal ini sejalan dengan Khotimah & Setyawan (2020) 

yang menyoroti peran teman sebaya dalam menyampaikan ajakan melalui komunikasi yang memikat secara verbal 

dan emosional. 

  

Keputusan untuk melakukan kenakalan tidak diambil secara tiba-tiba. Prosesnya melibatkan diskusi informal, 

pertimbangan perasaan ingin diakui, serta kondisi emosional seperti marah atau kecewa. Beberapa informan mengaku 

bahwa tindakan yang mereka lakukan terjadi setelah konsumsi alkohol atau zat lain, yang menyebabkan hilangnya 

kendali diri dan lemahnya pertimbangan logis. Umam (2021) menjelaskan bahwa kebutuhan akan pengakuan dan 

ketakutan akan penolakan membuat remaja lebih mudah menerima ajakan teman meskipun sadar akan risiko. 

Akibatnya, proses komunikasi menjadi sarana pembenaran tindakan dan bukan ruang pertimbangan moral. Penelitian 

ini memperlihatkan bahwa tekanan sosial dan emosi yang tidak terkendali menjadi bagian dari "noise" internal yang 

mengganggu kemampuan remaja dalam membangun komunikasi yang sehat (Anggraini et al., 2022). 

 



 

 

Selama masa pembinaan di LPKA, remaja mulai menunjukkan perubahan dalam cara mereka membangun relasi 

dan mengelola komunikasi. Lingkungan yang terstruktur mendorong mereka untuk berperilaku lebih tenang dan 

berpikir sebelum bertindak. Mereka belajar mendengarkan, mengendalikan emosi, serta menjalin hubungan 

berdasarkan rasa saling menghargai. Proses pembinaan ini juga menjadi ruang refleksi bagi remaja untuk menyadari 

kesalahan, menumbuhkan penyesalan, serta menumbuhkan keinginan untuk berubah. Penyesalan mendalam terlihat 

dari pernyataan para informan, seperti yang diungkapkan oleh AN yang terlibat kasus pembunuhan terhadap 

saudaranya sendiri, "Nyesel parah, Kak... nggak bakal ngulang lagi". GM juga menyesal karena kehilangan 

kesempatan sekolah, sedangkan RD mengungkapkan penyesalannya karena menyakiti keluarga. Refleksi ini 

menunjukkan bahwa pembinaan di LPKA berdampak tidak hanya pada perilaku, tetapi juga pada pola pikir remaja 

(Suryani et al., 2024). LPKA berfungsi sebagai ruang pemulihan sosial yang membantu remaja memahami kembali 

nilai diri, hubungan dengan orang lain, dan pentingnya menghindari keputusan impulsif yang berdampak panjang. 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kenakalan remaja tidak semata berasal dari niat buruk, tetapi terbentuk 

melalui proses komunikasi interpersonal yang tidak sehat dalam pergaulan sehari-hari. Proses kenakalan ini terjadi 

secara bertahap, dimulai dari obrolan ringan yang kemudian berkembang menjadi ajakan dan tekanan sosial dalam 

kelompok teman sebaya yang dominan membentuk keputusan dan perilaku remaja. Lima keterampilan komunikasi 

interpersonal menurut DeVito (2022) yang paling menonjol dalam proses tersebut adalah packaging, content and 

relationship, noise management, feedforward, dan mindfulness. Packaging tampak ketika ajakan menyimpang 

dikemas secara menarik seperti candaan atau tantangan, sedangkan content and relationship terlihat saat remaja 

kesulitan menolak ajakan karena kedekatan emosional. Noise management belum optimal karena tekanan emosi dan 

pengaruh zat adiktif mengganggu komunikasi yang sehat, begitu juga dengan feedforward dan mindfulness yang masih 

rendah, karena remaja cenderung bertindak tanpa mempertimbangkan dampak. Namun, selama masa pembinaan di 

LPKA, kelima keterampilan ini mulai diarahkan ke arah yang lebih positif. Remaja diajak untuk lebih sadar terhadap 

cara mereka berkomunikasi, berpikir sebelum bertindak, dan membangun hubungan sosial yang sehat melalui kegiatan 

ibadah, pendidikan, serta pendampingan petugas yang humanis. Hal ini membuktikan bahwa komunikasi interpersonal 

tidak hanya menjadi media penguat kenakalan, tetapi juga menjadi alat pemulihan yang efektif dalam proses 

pembentukan kembali perilaku dan kesadaran sosial remaja (Diananda, 2018; Khotimah & Setyawan, 2020; Suryani 

et al., 2024). 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

      Penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan dengan teman sebaya bukan sekadar interaksi sosial biasa bagi 

remaja, melainkan menjadi ruang utama untuk merasa diterima dan diakui. Dalam kelompok, remaja belajar nilai, 

norma, dan gaya komunikasi yang membentuk perilaku mereka. Proses kenakalan sering kali berawal dari komunikasi 

ringan yang berkembang menjadi tekanan sosial, sehingga keputusan menyimpang tidak hanya dipicu oleh niat, 

melainkan oleh dinamika kelompok. Lima keterampilan komunikasi interpersonal dari DeVito yang menonjol adalah 

packaging, content and relationship, noise management, feedforward, dan mindfulness. Keterampilan ini tampak 

dalam ajakan yang dikemas dengan candaan, kesulitan menolak karena menjaga relasi, lemahnya penyaringan emosi, 

tindakan tanpa perhitungan, dan rendahnya kesadaran diri. Setelah pembinaan di LPKA, remaja mulai mengarahkan 

keterampilan ini secara positif, dibantu suasana asrama, kegiatan ibadah, pendidikan, dan pendampingan emosional. 

Temuan ini menegaskan bahwa komunikasi interpersonal memiliki peran penting dalam membentuk sekaligus 

memulihkan perilaku remaja. 

 

5.2 Saran  

5.1 Saran teoritis  

      Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi pengalaman remaja yang merasa tidak didengar dalam 

keluarga, guna memahami pengaruhnya terhadap kecenderungan mencari penerimaan dari teman sebaya. Penelitian 

lanjutan juga dapat menelusuri lebih lanjut bagaimana peran media sosial atau komunikasi digital memengaruhi proses 

terbentuknya perilaku menyimpang di kalangan remaja. 

 

5.2 Saran Praktis  



 

 

      LPKA dapat mengembangkan program latihan komunikasi seperti diskusi kelompok, permainan peran, dan 

simulasi sosial untuk melatih keterampilan interpersonal yang sehat. Anak binaan dapat dilatih untuk menyampaikan 

pendapat, menolak ajakan negatif, serta mengelola emosi dalam situasi sosial tertentu. Selain itu, LPKA perlu 

meningkatkan keterlibatan keluarga dalam proses pembinaan, misalnya melalui pelatihan singkat, sesi konseling, atau 

kegiatan kolaboratif saat kunjungan. Tujuannya adalah membangun komunikasi yang suportif di rumah, sehingga 

ketika remaja kembali ke lingkungan asalnya, mereka tidak lagi merasa perlu mencari pengakuan atau penerimaan 

dari kelompok yang salah. 
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